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BAB V 
PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana gaya jurnalisme Radio 

Suara Surabaya berdasarkan tema dan pola yang terdapat dalam unggahan pada 

media sosial X @e100ss. Selanjutnya, penelitian ini akan memasuki bab penutup 

yang mencakup kesimpulan, saran,, dan rekomendasi. Bagian kesimpulan dalam 

penelitian ini berisi rangkuman hasil analisis terhadap unggahan konten di akun 

@e100ss. Kemudian pada bagian implikasi akan membahas mengenai manfaat 

dari penelitian ini yang dijelaskan berdasarkan sudut pandang teoritis, praktis, dan 

sosial. Sementara di bagian terakhir berisi mengenai rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan topik ini.  

5.1. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap seluruh konten @e100ss 

dalam periode Oktober 2024 menggunakan analisis tematik, pemberitaan yang 

diunggah terbagi kedalam lima lingkup utama, yakni lokal, nasional, 

internasional, hiburan, dan human interest.  

2. Dari hasil analisis unggahan terdapat perbedaan terkait siaran radio secara 

langsung dan konten yang diunggah Radio Suara Surabaya di akun @e100ss, 

dimana pemberitaan di akun @e100ss lebih bersifat umum, variatif, dan tidak 

terbatas di lingkup lokal yang membahas isu lalu lintas saja. Beberapa isu yang 

dibahas melalui akun @e100ss meliputi isu politik, laka lantas, kriminalitas, 

olahraga, ekonomi, lalu lintas, bencana, kesehatan, dan insiden.  

3. Berdasarkan analisis, ditemukan empat format pemberitaan yang digunakan 

Radio Suara Surabaya untuk mengunggah konten di akun @e100ss, yakni 

cuitan langsung, tautan situs, berita video, dan citizen journalism. Tautan situs 

menjadi format yang paling sering digunakan oleh Radio Suara Surabaya saat 

menyajikan informasi. Sementara format cuitan langsung lebih banyak 

digunakan saat Radio Suara Surabaya menyampaikan kejadian-kejadian di 

lingkup lokal, seperti info lalu lintas, info gangguan, kecelakaan lalu lintas, dan 

kriminalitas. Sedangkan konten yang dikemas dalam bentuk berita video selalu 
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menjadi konten populer dengan jangkauan audiens melebihi konten dalam 

format tautan situs dan cuitan langsung.  

4. Radio Suara Surabaya menjalankan fungsi komunikasi massa yang diterapkan 

dalam unggahan konten di akun @e100ss. Sehingga, unggahan konten di akun 

@e100ss mencerminkan fungsi Radio Suara Surabaya sebagai media massa, 

baik fungsi informasi, pengawasan, hiburan, persuasi, dan transmisi budaya. 

Fungsi informasi dan pengawasan menjadi fungsi yang paling banyak terlihat 

pada konten di akun @e100ss.  

5. Berdasarkan pola pemberitaan dan analisis terhadap unggahan di akun 

@e100ss dapat disimpulkan bahwa Radio Suara Surabaya menggunakan gaya 

jurnalisme komunitas dimana berfokus pada peliputan berita dan isu-isu yang 

relevan dengan komunitas atau warga Jawa Timur. Keberadaan Radio Suara 

Surabaya di media sosial membuat masyarakat dapat menyampaikan keluhan, 

aduan, atau masukan terkait kejadian di lingkungan mereka sehingga 

mencerminkan pendekatan partisipatif.  

 

5.2.Implikasi 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan bagaimana teori 

agenda setting dapat diterapkan pada konteks media sosial oleh stasiun radio lokal, 

yakni Radio Suara Surabaya. Temuan tentang tema dan pola dalam konten 

@e100ss diharapkan juga dapat memperkuat gagasan bahwa media lokal memiliki 

peranan penting dalam menentukan agenda publik, terutama terkait isu-isu yang 

relevan dengan komunitas setempat.  

 Secara praktis, penelitian ini menyoroti bagaimana Radio Suara Surabaya 

menerapkan gaya jurnalisme radio mereka ke media sosial yang menunjukkan 

bahwa media radio harus terus berinovasi dalam format konten guna menjaga daya 

tarik di era digital sekaligus mempertahankan karakteristik jurnalisme komunitas. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi media radio berita 

lain. Hasil penelitian ini harapannya juga dapat menjadi suatu sumber wawasan 

ilmu pengetahuan mengenai gaya jurnalisme yang dilakukan oleh stasiun radio 

melalui media X dan menjadi referensi untuk penelitian lanjutan.  
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 Sementara dari aspek sosial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konten 

@e100ss bersifat interaktif dengan menyediakan wadah bagi masyarakat untuk 

melaporkan isu lokal yang mendorong partisipasi warga dalam diskusi pablik. 

Yang mana hal ini dapat memperkuat kesadaran kolektif terkait isu-isu lokal dan 

mendorong penyelesaian berbasis komunitas.  

5.3.Rekomendasi 

Penggunaan media sosial X sebagai media penyampaian informasi oleh Radio 

Suara Surabaya menunjukkan bahwa di era digital radio berita lokal tetap dapat 

bertahan. Konten atau informasi yang disajikan pun harus disesuaikan dengan 

platform digital yang digunakan sehingga mampu menarik atensi audiens. 

Penelitian ini menggunakan unggahan di akun X sebagai fokusnya dengan teknik 

analisis tematik agar dapat memberikan gambaran detail terkait gaya jurnalisme 

radio berita di media sosial X. Pengelompokan setiap unggahan dengan analisis ini 

membantu peneliti dalam menentukan gaya jurnalisme radio di X. Penelitian 

dengan unggahan atau cuitan di X sebagai fokus utamanya ini diharapkan dapat 

memberi wawasan baru selain gaya jurnalisme di media sosial. Konten yang 

diunggah di X memberikan banyak informasi sehingga unggahan tersebut dapat 

berdampak di kemudian hari dan relevan dengan realitas yang ada.   


